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PENUTUP

Setelah melakukan penelitian secara seksama tentang tafakur di Pondok

Kyai Kanjeng Sewu Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo.

Kemudian dengan menganalisa melalui konsep tafakur dari para sufi dalam

berbagai dimensi tafakur. maka dari proses penelitian tersebut penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan bahwa:

1.

Tafakur dalam praktek tasawuf merupakan aktifitas batin yang bertujuan
untuk mendekat kepada Allah Swt. melalui bangunan kesadaran yang
muncul dari dalam hati dengan proses fikr untuk menemukan pengetahuan
yang jernih, kemudian dileburkan dalam hati sebagai tahap memunculkan
kesadaran dan dilahirkan dalam perbuatan (amal) yang nyata. Tafakur
menjadi pengiring dalam perjalanan salik dalam melalui tahapan-tahapan
(magamat) dengan menghampiri berbagai keadaan'batin (ahwal).

Tafakur yang jernih akan menggiring nafsu dari tingkat rendah
menuju ke tingkat al-Qurb (kedekatan dengan Allah). Sehingga keadaan
hati yang tertata dalam kesadaran kedekatannya akan melahirkan kualitas
akhlak yang mulia. Dan sampai saat ini tafakur yang diajarkan oleh Kyai
Suhani kepada santri-santrinya sebagai jalan penyadaran telah mampu
membawa perubahan. Tidak ada tata cara yang baku dalam melaksanakan
tafakur, namun secara garis besar pelaksanaannya mengarah pada tujuan

tafakur seperti yang diungkap oleh beberapa ulama sufi.
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2. Pemahaman tafakur yang ada di Pondok Kyai Kanjeng Sewu:
a. Pemahaman Kyai Suhani (Pengasuh Pondok Kyai Kanjeng Sewu)

Tafakur sebagai sarana penyadaran diri untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt. dengan diiringi perubahan akhlak menjadi lebih
baik sesuai tuntunan wahyu.

b. Pemahaman santri

Pemahaman mayoritas santri Pondok Kyai Kanjeng Sewu, masih
dalam tahap awal perkenalan, sehingga belum menyentuh pada hal
subtansial dari tasawuf. Namun dalam pelaksanaannya cukup
membawa perubahan dalam perilaku masing-masing santri. Minimal
telah membantu memperbaiki cara pandang terhadap dunia agar
menjadi jalan menuju Tuhannya.

3. Pelaksanaan tafakur yang ada di Pondok Kyai Kanjeng Sewu:
a. Tafakur Kyai Suhani (Pengasuh Pondok Kyai Kanjeng Sewu)

Tafakur dilaksanakan dengan berbagai keadaan, hal ini karena
terbbiasannya melatih tafakurnya. Sehingga dalam keadaan apapun
selalu berusaha untuk berada pada al-Qurb.

b. Tafakur santri

Tafakur dilaksanakan dengan mencari atau menempatkan pada
suasana yang nyaman untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Hal
ini sebagai awal yang harus dilatih terus-menerus. Dalam
perjalanannya ada tiga hal yang menjadi afsar dari pelaksanaan

tafakur:
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1) Kesadaran untuk memperbaiki akhlak dalam diri masing-masing.
2) Menemukan titik ketenangan diantara gejolak hati yang
terpengaruh oleh pelbagai keinginan.
3) Mengetahui tentang dunia gaib.
A. Saran-saran
Setelah mengetahui beberapa data yang berkaitan dengan ajaran
tafakur di Pondok Kyai Kanjeng Sewu dalam usaha membangun kesadaran
penghambaan makhluk kepada Sang Khaliq dan tanggapan yang diberikan
para santri dan tokoh masyarakat, ditambah dengan hasil observasi dan
dokumentasi yang penulis lakukan, maka penulis menyarankan kepada :
1. Pondok Kyai Kanjeng Sewu
a. Hendaknya diusahakan adanya pengayaan pengetahuan tentang
keilmuan tasawuf dengan menyediakan bacaan-bacaan karya tasawuf
klasik ataupun buku tasawuf indonesia yang lebih mudah difahami.
Bisa juga menghidupkan forum diskusi meskipun tidak secara formal.
b. Hendaknya ada ustadz yang mampu berkiprah sebagaimana pengasuh
sehingga anggota tidak hanya menggantungkan segala persoalan pada
pengasuh.
c. Diperlukan suatu manajemen organisasi yang rapi terutama yang
berkaitan dengan administrasi sehingga dapat memudahkan dalam

mengorganisir di setiap mengadakan kegiatan.
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2. Santri-Santri

a. Hendaknya berupaya dengan sungguh dalam mempelajari ilmu
tasawuf, dengan terus memperkaya wawasan tentang kehidupan secara
luas untuk menata logika berfikir.

b. Para santri hendaknya lebih fokus pada usaha dengan seungguh-
sungguh untuk memperbaiki akhlak masing-masing melalui tafakur
sebagai upaya penyucian hati.

c. Para santri jangan sampai terjebak dalam kesenangan dunia gaib yang
cukup rawan untuk merusak tataan iman dan keyakinan manusia.

d. Hendaknya lebih kritis dalam memahami bimbingan yang diberikan
sang kyai, karena bisa jadi apa yang diberikan sebagai solusi
permasalahan adalah persoalan baru yang harus dipecahkan.

3. Pembaca dan Masyarakat

a. Kegiatan yang dilakukan di Pondok Kyai Kanjeng Sewu adalah
kegiatan positif yang patut didukung dan dikembangkan, karena usaha
yang dilakukan bermotif memperbaiki akhlak sekaligus amar ma’ruf
nahi munkar dan bertujuan untuk kemaslahatan hidup umat Islam.
Oleh karena itu warga masyarakat sebaiknya mendukung keberadaan
dan aktivitas pondok ini.

b. Tafakur telah dirasakan sebagai salah satu ajaran yang mendatangkan
ketenangan dan kesadaran untuk melahirkan akhlak yang mulia, oleh
karena itu bagi yang ingin mendapatkan ketenangan dan berupaya

membangun kesadaran hati, maka baiklah bertafakur dengan cara yang
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bisa dilakukan. Bisa juga dengan mengikuti kaidah-kaidah yang telah

disusun oleh ulama tasawuf. Singkatnya, harus tetap pada jalan yang

telah ditunjukkan Allah dan rasul-Nya juga para sahabat, ulama serta
para pengikutnya.

c. Hendaknya pembaca benar-benar mau membaca kondisi dan kiprah
perjuangan dalam pondok ini sehingga tergerak hatinya untuk memberi
kritik dan usulan yang membangun.

B. Penutup

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt.
atas limpahan rahmat, hidayah dan ma’unah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Namun demikian, penulis menyadari
bahwa dalam penulisan skripsi ini masih sangat banyak kekurangan dan
kelemahan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan penulis, baik dalam
pengetahuan maupun pengalaman lapangan. Dan tulisan ini merupakan sebuah
upaya untuk berkreasi dalam keterbatasan.

Dengan menyadari adanya keterbatasan tersebut, maka penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna penulis jadikan bekal
untuk perbaikan skripsi ini dan peningkatan pada pelaksanaan tugas lainnya.

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat dimanfaatkan dan
menjadi perantara untuk melakukan kebaikan dan Allah Swt. meridhoi sebagai

salah satu bentuk amal ibadah. Amien.



